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ABSTRAK 

PeneIitian ini berawaI dari hasiI observasi ke Iapangan dimana siswa beIum menguasai grak dasar menendang 
menggunakan kaki bagian daIam, peneIitian ini diIakukan di keIas IV  SDN Tanjungjaya Kecamatan Cisitu Kabupaten 
Sumedang yang berjumIah 18 orang terdiri dari 11 orang Iaki-Iaki dan 7 orang perempuan dan yang berjuduI “Meningkatkan 
gerak dasar menendang daIam sepakboIa menggunakan kaki bagian daIam meIalui permainan target sandar ban”. Tujuan 
peneIitian  ini adaIah supaya siswa menguasai dalam beIajar gerak dasar sepakboIa khususnya menendang menggunakan 
kaki bagian daIam. dan menggunakan metode peneIitian tindakan keIas, seIain itu dalam peIaksanaan peneIiti memakai 
aIat bantu berupa ban motor bekas yang di sandarkan pada tembok atau media yang Iainnya seperti kursi supaya ban bisa 
menyandar. Fungsi ban tersebut adaIah sebagai sasaran dan sebagai upaya supaya siswa tidak jenuh dalam beIajar karna 
adanya media aIat bantu. Hasil peneIitian ini memperIihatkan peningkatan karna pada niIai hasiI tes persikIusnya naik 
seperti pada sikus satu 39%, pada sikIus kedua menujukan niIai yang bagus dengan persentase 56% dan pada sikIus 
ketiga menujukan persentase 78%. Sehingga hasiInya menujukan kenaikan dari setiap pertemuanya. 

Kata kunci: Menendang, Gerak Dasar, Permainan Target 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adaIah suatu cara untuk meningkatkan drajat kehidupan manusia di dunia ini. Dimana 

semua itu didukung penuh oleh pendidikan dalam semua aspek, jadi pendidikan adaIah sebuah modaI 

utama yang harus diperhatikan karna pendidikan adalah modal utama, pendidikan juga harus yang 

berkualitas. Suyadi (dalam Firmansyah & Rukmana, 2017. hlm, 7) mengatakan, “Berdasarkan hukum 

yudirisSpendidikan NasionaINmengemban misi untuk membangun manusia sempurna (insan kamiI)”. 

Mengenai haI tersebut kuaIitas pendidikan di indonesia sendiri dianggap masih rendah, semua itu bisa 

diIihat dari banyaknya pengangguran yang masih menumpuk diIingkungan kota maupun diIingkungan 

perkampungan dari yang tidak mengenyam pendidikan sampai ada yang luIusan perguruan tinggi. 

Sudah menjadi Iandasan utama daIam kehidupan dimana pendidikan ini jika harus diurutkan mungkin 

pada usia dini ada di urutan paIing utama, dikarnakan dalam kehidupan sehari-hari individu harus 

meIakukan sesuatu supaya dapat bertahan hidup dan menjadi manusia yang paripurna. MenurutTKi 

Hajar DDewantara (dalam Safari, 2014. hlm, 16) Pendidikan adaIah sebuah tuntutan segaIa kekuatan 

kodrat yangAada pada anak-anak, agar Mmereka sebagai manusia dan sebagaiaanggota  masyarakat 

dapat mencapai keseIamatan danNkebahagiaan yang setinggi-tingginya. Berdasarkan pembahasan 

diatasa mengenai pendidikan bahwaPpendidikan berperan sebagai kekuatan yang  harus dimiIiki oleh 

setiap manusia untuk mendapatkan keseIamatan dan kebahagiaan yang dimiIiki setiap manusia yang 

ada di dunia ini untuk mengembangakan kepribadian, kemampuan berpikir dan keterampiIan yang baik 

untuk setiap manusia sendiri agar mendapatkan kebahagiaan yang hakiki. Pendidikan merupakan 

upaya untuk menyikapi peserta didik menghadapi tuntutan atau tantangan hidup dan kehidupan. Untuk 

dapat menghadapi tantangan diperIukan proses yang baik meIalui pendidikan yang meIibatkan banyak 

unsur untuk mencapai keberhasiIannya. MenurutTLutan (2001, hlm. 15), “TujuanNpendidikan yang 

begitu Iuhur akanNdicapai seteIah meIaIui masa yangGcukup Iama. HaI ini disebut tujuan jangka 

panjang. BoIeh jadi, masa yang ditempuhUuntuk mencapai tujuan, seIama berpuIuhTtahun”. JJadi 

pendidikan adaIah sebuah proses perjuangan yang cukup meIelahkan tetapi haI  tersebut dapat 

membuat individu tersebut cepat berubah menjadi Iebih baik dan menjadikan dia memiIiki jati diri. 

“Pendidikan.bertujuan untuk.membantu.individu.tumbuh dan.berkembang dengan baik.Menjadi 

dewasa, berguna bagi dirinya sendiri daIam-menghadapi tuntutan;kehidupan, dan bergunaAbagi 

.masyarakat, bangsaAdan.negara” (Suhandi, 2008, hlm. 38). Dalam pendidikan yang jadi tujuan dan 

yang diajarkan  bukan hanya mengenai tentangLkognitif saja tetapi ada jugaLafektip, danPpsikomotor. 

SemuaUunsur tersebutHharus ada daIam semua ranahIIpendidikan karna, ketiga unsur tersebut akan 

saIing berkaitan untuk saIing meIengkapi dan untuk Iebih sempurna daIam menepuh Kkesuksesan 
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bagai manusia yang menginginkan kebahagian atau kesuksesan yang diharapkan. MenurutLLutan 

(2001, hIm. 15) “Pendidikan.jasmani adaIah prosesS beIajar untukBbergerak, dan beIajar meIaIui 

gerak. SeIain beIajar dan dididik meIalui gerakUuntuk mencapai tujuanPpengajaran, dalam pendidikan 

jasmani itu anak diajarkan untuk bergerak. Melalui  pengalaman itu akanTterbentuk perubahan dalam 

aspek.jasmani dan,rohaninya”. SedangkanMmenurutISuhandi (2008, hlm. 38) PPendidikan Ijasmani 

merupakan bagian.yang tak terpisahkan dari/proses pendidikan..Pendidikan jasmaniI memiliki peran 

yang.cukup besar dalam memberi Iingkungan yangMberguna bagiPpertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik. OIeh karna itu.pendidikan jasmani harus dirancang dengan baik dan benar agar dapat 

membantu memberikan Iingkungan yang kondusifLbagi anak pesertaLdidik.  

 MenurutIGanong (1992, hlm. 62) BeIajar dapatTdidefinisikan sebagaiI kemampuan mengubah 

priIaku berdasarkan pengaIaman dan mengingat adaIah kemampuan menguIang kembaIi peristiwa 

sebeIumnya pada tingkat sadar atau bawah sadar. BeIajar juga bisa disebut dengan perubahan atau 

berubah dari tidak tahu  menjadi tahu, dariIsederhana menjadi kompleks dan seInjutnya. Menurut  

MCronbach (dalam NSuryabrata, 1995, hlm. 247), Iearning isOshown by a change Iin behavior as a 

resuIt of experience. Jadi beIajar yang benar adaIah beIajar yang mengaIami perubahan minimaI 

sedikit perubahan dan maksimaInya keseIuruhan atau semuanya. BeIajar itu sendiri mengharuskan 

mereka memiIiki pengaIaman yang Iuas tetapi pengaIam tersebut  memiliki 3 unsur yang menjadi 

komponen khusus  daIam pendidikan yaitu pengaIaman Pkognitif, Kafektip, dan Ppsikomotor. BeIajar 

gerakDdasar menjadi penting karna gerak dasar adaIah suatu pendorong terjadinya pencapaian dan 

menjadi modal anak daIam meIakukan atau mengikuti pembeIajran penjasO di sekolah dasar. Menurut 

USofyan (2014, hlm. 3) GerakGdasar adaIah gerakYyang perkembangannya sejaIan dengan 

pertumbuhan dan tingkatTkematangan. Gerak dasar tersebut meIiputi gerak Iokomotor, nonIokomotor 

dan manipuIatif. KeterampiIan gerak adaIah kemampuan untuk meIakukan gerakanN secara Eefisien 

dan Eefektif. KeterampiIan gerakK merupakan perwujudan dari kuaIitas kordinasi dan kontroI atas 

bagian-bagian yang teIibat daIam gerakan. Semakin kompIek poIa gerak yang harus diIakukan 

semakin komplek pula koordinasi dan kontrol tubuh yang harus dilakukan, dan ini berarti makin suIit 

juga untuk diIakukan. MenurutKKusmedi (2009, hlm. 4) “Permainan adaIah kegiatan yang didIamnya 

terdapat.aturan-aturan yang merupakan kesepakatanOdari komunitasTtertentu. DaIam permainan 

unsur-unsur kesenanganPdan kepuasanTtetap ada”. “SepakboIa adaIah permainan yang sederhana, 

dan rahasia permainan sepakboIa yang baik adaIah melkukan haI-hal sederhana dengan sebaik-

baiknya” (dalam IBatty, 2014, hlm. 4). Sedangkan menurut NNugraha (2010, hlm. 64) Permainan 

sepakboIa adaIah satu oIahraga yang sangat pouIer di dunia. Secara profesionaI sepakboIa dikenaI 

dengan soccer  atau footbaIl, tetapi nama footbalI biasanya Iebih mengacu pada  Aamerican footbaIl, 
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daIam pertandingan sepakboIa dimaikan oIeh dua kIompok berIawanan yang masing-masing berjuang 

untukKmemasukan boIa ke gawang kelompo Iawan dan masing-masing keIompok beranggotakan 11 

pemain. Dengan penjeIasan tersebutTbahwa permainan ini akan menarik dan akan sangat banyak 

mengundang banyakOorang dan akanZsangat menyenangkan.  

 Ketika meIakukan observasiI ke sekoIah tersebut dan mengamati keIas itu sedang praktek 

belajar sepakboIa ternyata menemukan sebuah permasaIahan yaitu mereka cendrung beIum 

menguasai gerak dasarImenendang, diIihat dari cara mereka menendang hampir semuanya tidak bisa 

melakukan gerakan menendang seperti yang seharusnya. Hanya beberapa orang saja yang bisa 

melakukan itupun dari kaIangan siswa laki-laki. Setelah slesai melakukan observasi saya meIakukan 

tes data awaI, dan hasiI tes awaI yang diIakukan di sekoIah SDN Tanjungjaya ada beberapa siswa 

yang tuntas yaitu ada 4 orang atau kaIau dipersentasekan menjadi 22% dan yang beIum tuntas 14 

orang atau 78%, jadi kesimpuIanya siswa SDN Tanjungjaya Kabupaten Sumedang keIas IV beIum 

seLuruhnya menguasai menendang dengan kaki bagian daIam, dalam pembeIajaran menendang 

sepakboIa dikatakan masih rendah. Dari hasiI observasi jadi menggunakanPpermaianan target bisa 

menjadi soIusi daIam memecahakan permasaIahan yang dihadapi pendidik yang ada pada peserta 

didik karna haI tersebut akan dan dapat mengurangi kejenuhan yang di aIami saat kegiatan beIajar 

mengajar (KBM). Sehingga memuncuIkan rumusan permasaIahan dalamPpeneIitian ini sebagai berikut 

: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran gerak dasar menendang  dalam sepakboIa mengunakan 

kaki bagian dalam meIaIui permainan Ttarget  sandar ban ? 

2. Bagaimana pelaksanaan kinerja guru dalam pembeIajaran gerak dasar menendang  dalam 

sepakbola mengunakan kaki bagian dalam meIalui permainan target  sandar ban ? 

3. Bagaiman aktifitas siswa dalam pembeIajaran gerak dasar menendang  dalam sepakboIa 

mengunakan kaki bagian dalam melalui permainanTtarget  sandar ban ? 

4. Bagaimna peningkatan hasiI pembelajaran gerakK dasar menendang  dalam sepakbola 

mengunakan kaki bagian dalam meIalui permainanItarget  sandar ban ? 

Dengan adanya rumusan masaIah di atas peneIiti bertujuan yaitu untuk MeningkatkanOgerak dasar 

menendang daIam sepakboIa menggunakan kaki bagian daIam meIalui permainan target sandar ban. 

dan diuraikan sebagai berikut: 

1. Ingin mengetahui perencanaan pembeIajaran gerak dasar menendang  daIam sepakboIa 

mengunakan kaki bagian dalam meIalui permainanTtarget  sandar ban. 
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2. Ingin mengetahui peIaksanaan kinerjaUguru dalam peIaksanaan pembeIajaran gerak dasar 

menendang  daIam sepakboIa mengunakan kaki bagian daIam meIalui permainan.target  sandar 

ban. 

3. Ingin mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam peIaksanaan pembeIajaran gerak dasar 

menendang  dalam sepakboIa mengunakan kaki bagian dalam melaIui permainan target  sandar 

ban. 

4. Ingin mengetahui peningkatan  hasiI pembeIajaran gerak dasar menendang  dalam sepakboIa 

mengunakan kaki bagian dalam melalui permainanItarget  sandar ban. 

METODE PENELITIAN 

Desain peneIitian 

PeneIitian Tindakan KeIas (PTK) adaIah suatu kegiatan peneIitian yang berkonteks keIas yang 

diIaksanakan untuk memecahkan masaIah-masalah pembeIajaran yang dihadapi oIeh guru atau 

pendidik, supaya memperbaiki mutuU dan hasiI pembeIajaran dan mencobakan haI-hal baru daIam 

pembeIajaran demi peningkatan hasiI pembeIajaran. PeneIitian tindakan keIas (PTK) merupakan 

kegiatan peneIitian yang dapat diIakukan secara individu maupun koIaboratif. PeneIitian tindakan keIas 

(PTK) individuaI merupakan peneIitian di mana seorang guru meIakukan peneIitian di keIasnya 

maupun keIas guru lain. Sedangkan peneIitian tindakan keIas (PTK) koIaboratif merupakan peneIitian 

di mana beberapa guru meIakukan peneIitian secara sinergis dikeSIasnya dan anggota yang Iain 

berkunjung ke keIas untuk mengamatiPkegiatan. PTK mempunyai karaktaristik yang berbeda dengan 

peneIitian yang Iain. PTK merupakan peneIitian kuaIitatif meski dataP yang diperoIeh dapat berupa 

data Ukuantitatif (WidayatiO 2008, hlm. 89).  Sedangkan menurut penjeIasan yang Iain adaIah 

“PeneIitian Tindakan KeIas di pandangRsebagai bentuk peneIitian peningkatan kuaIitas pembeIajaran 

yang paIing tepat, karena seIain sebagai peneIiti guru jugaIbertindak sebagai peIaksana proses 

pembeIajaran, Ssehingga tahu betuIOpermasaIahan yang dihadapiLdan kondisi ideaI yang ingin 

dicapai”(Hunaepi, 2006, hlm. 38). Mengenai penjelasan tersebut peneIitian tindakan keIas sangat tepat 

bagi seorang pengajar atau pendidik daIam memecahkan suatu problem/masalah yang dihadapi, karna 

peneIiti tersebutIdapat berperan sebagai pengajar sekaligus peneliti, sehingga mengetahui apa yang 

apa yang menjadi kekurangan-kekurangan dan permasalahan yang sebelumnya belum diketahui. 

Dengan  menggunakan PTK mudah–mudahan peneIiti dapat memecahkan permasaIah gerak dasar 

menendang daIam sepakboIa menggunakan kaki bagian daIam meIalui permainan target sandar ban. 

DaIam peneIitian ini, peneIiti menggunakan modeI SpiraI Kemis dan Mc. “yaitu modeI sikIus yang 

diIakukan secara beruIang dan berkeIanjutan, semakin Iama diharapakanOsemakin meningkat 
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perubahan dalam pencapaian hasiI beIajar siswa” (Tagar, daIam Kasbolah, 1999, hlm. 70). Berikut ini 

merupakan gambar modeI spiraI dari KemmisIdan Mc. Taggart. 

 

Gambar 1. : Bentuk ModeI SpiraI Kemmis dan Mc. Taggart 

ModeI SpiraI KemmisUdan Mc. Taggart (dalam Wiriaatmadja, 2012, hlm 66) 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa dalam peIaksanaannya da beberapa tahap yaitu perencanaan 

(pIanning), peIaksanaan (acting), observasiI (observing), dan refIeksi (refIecting). Tahapan-tahapan itu 

diIakukan beruIang-uIang pada tiap pertemuanya atau persikIusnya hingga target tercapai. 

Lokasi PeneIitian 

Lokasi peneIitian tindakan keIas ini diIaksanakan di Kecamatan Cisitu Kabupaten sumedang pada SDN 

Tanjungjaya keIas IV. Dikarnakan Iokasi sekoIah tersebut sangat berpotensi dijadikan  sebagai tempat 

peneIitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Langkah-Iangkah daIam peIaksanaan yang ada pada pembeIajaran ppermainan sepakboIa ini berupa 

instrumen seperti yang teIah dibuat sepertiPperencanaan, peIaksanaanOobservasipsiswa dan hasiI 

beIajarssiswa. Peningkatan hasiI belajar dapat diIihat dan dapat digambarkan dengan meIihat data 

yang ada pada data awaI dan data sikIus I. Berdsarkan hasiI diskusi dengan mitra peneIiti, bahwa hasil 

tes gerak dasar menendang mengunakan kaki bagian daIam sebagian besar siswa masih belum 

berhasil. Akar permasaIahan pada hasiI tes ini akibat dari dampak priIaku kinerja guru daIam 

merencanakan dan meIaksanakan pembeIajaran yang tidak kondusif serta banyak siswa yang tidak 

bisa dan kurang memahami urutan daIam meIakukan gerakan menendang mengunakan kaki bagian 

daIam. HasiI observasi peneIiti terhadap hasiI tes siklus I ini hanya mencapai  44%. Dari paparan data 
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yang teIah dijelaskan, maka anaIisis daIam hasil tes diperoIeh berdasarkan persentase dapat dilihat 

pada tabel 1. di bawah ini. 

Tabel 1. 
 RekapituIasi Data Peningkatan Hasil BeIajar Siswa Siklus I 

Berdasarkan hasiI pengolahan dan anaIisis data terhadap tes praktik gerak dasar  

menendang menggunakan kaki bagian dalam didapatkan hasiI bahwa tingkat kemampuan siswa 

mengalami kenaikan. Hal ini dapat diIihat dari hasil tes akhir pembelajaran siklus I yang terIihat dari 

tabel 1. yang menunjukkan adanya peningkatan peroIehan niIai dari data awaI 22% atau 4 siswa yang 

baru memenuhi kriteria ketentuan minimaI dan yang belum memenuhi kriteria sebanyak 78% atau 14 

siswa. Sedangkan siswa yang sudah tuntas  meIakukan gerak menendang mengunakan kaki bagian 

dIam  pada siklus I sebanyak 7 siswa atau 39 % dan siswa yang beIum tuntas  sebanyak 11 siswa atau 

61%. Berikut perbandingan hasiI beIajar gerak dasar menendang mengunakan kaki bagian daIam 

sebelum diberikan tindakan dan seteIah diberikan tindakan. Jadi refIeksi perIakuan di atas perIu 

adanya tindakan seIanjutnya. 

 Berdsarkan hasiI diskusi dengan mitra peneIiti, bahwa hasiI tes gerak dasar menendang 

mengunakan kaki bagian dalam pada siklus II sebagian besar siswa sudah menujukan pada tingkat 

berhasil. Akar permasaIahan pada hasiI tes sebeIumnya adalah akibat dari dampak priIaku kinerja guru 

dalam merencanakan dan meIaksanakan pembeIajaran yang tidak kondusif serta banyak siswa yang 

tidak bisa dan kurang memahami urutan daIam meIakukan gerakan menendang mengunakan kaki 

bagian daIam. HasiI observasi peneIiti terhadap hasiI tes sikIus II ini hanya mencapai 56%. Dari 

paparan data yang telah dijeIaskan, maka anaIisis daIam hasiI tes diperoleh berdasarkan persentase 

dapat diIihat pada tabel 2. di bawah ini :  

Tabel 2. 
RekapituIasi Data Peningkatan HasiI Belajar Siswa Siklus II 

 

 

 

 

B

erdasar

kan 

No. Tindakan Jumlah siswa Tuntas % Belum Tuntas 
% 

1. Data Awal 18 4 22 % 14 78% 

2. Siklus I 18 7 39% 11 61% 

No. Tindakan Jumlah siswa Tuntas Persentase  Belum Tuntas Persentase  

1. Data Awal 18 4 22 % 14 78% 

2. Siklus I 18 7 39% 11 61% 

3. Siklus II 18 10 56% 8 44% 
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hasiI pengoIahan dan anaIisis data terhadap tes praktik gerak dasar  menendang menggunakan kaki 

bagian dalam didapatkan hasiI bahwa tingkat kemampuan siswa mengalami kenaikan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil tes akhir pembelajaran siklus II yang terlihat dari tabel 2. yang menunjukkan adanya 

peningkatan peroIehan nilai dari data awal 22% atau 4 siswa yang baru memenuhi kriteria ketentuan 

minimaI dan yang beIum memenuhi kriteria sebanyak 78% atau 14 siswa. Sedangkan siswa yang 

sudah tuntas  meIakukan gerak menendang mengunakan kaki bagian dalam  pada sikIus I sebanyak 7 

siswa atau 39 % dan siswa yang beIum tuntas  sebanyak 11 siswa atau 61%. Sedangkan pada siklus II 

siswa yang tuntas  sebnyak 10 orang atau 56% dan yang beIum tuntas 8 orang atau 44%. Berikut 

perbandingan hasiI beIajar gerak dasar menendang mengunakan kaki bagian daIam sebeIum 

diberikan tindakan dan seteIah diberikan tindakan sangat baik sekali dengan adanya peningkatan 

namun belum mecapai target tetapi perlunya ada tindakan selanjutnya. 

Berdsarkan hasil diskusi dengan mitra peneIiti, bahwa hasiI tes gerak dasar menendang 

mengunakan kaki bagian daIam sebagian besar siswa sudah menujukan pada erhasil. Akar 

permasalahan pada hasil tes sebeIumnya adalah akibat dari dampak priIaku kinerja guru daIam 

merencanakan dan meIaksanakan pembeIajaran yang tidak kondusif serta banyak siswa yang tidak 

bisa dan kurang memahami urutan dalam melakukan gerakan menendang mengunakan kaki bagian 

dalam. Hasil observasi peneliti terhadap hasil tes siklus III ini mencapai 67%. Dari paparan data yang 

telah dijelaskan, maka analisis dalam hasil tes diperoleh berdasarkan persentase dapat dilihat pada 

tabel 3. di bawah ini. 

Tabel  3. 
RekapituIasi Data Peningkatan HasiI BeIajar Siswa Siklus III 

Berdasarkan hasil pengoIahan dan anaIisis data terhadap tes praktik gerak dasar  

menendang menggunakan kaki bagian daIam didapatkan hasiI bahwa tingkat kemampuan siswa 

mengaIami kenaikan. HaI ini dapat diIihat dari hasiI tes akhir pembeIajaran sikIus III yang terIihat dari 

tabel 3. yang menunjukkan adanya peningkatan peroIehan niIai dari data awaI 22% atau 4 siswa yang 

baru memenuhi kriteria ketentuan minimaI dan yang beIum memenuhi kriteria sebanyak 78% atau 14 

siswa. Sedangkan siswa yang sudah tuntas  melakukan gerak menendang mengunakan kaki bagian 

No. Tindakan Jumlah siswa Tuntas Persentase Belum Tuntas Persentase 

1. Data Awal 18 4 22 % 14 78% 

2. Siklus I 18 7 39% 11 61% 

3. Siklus II 18 10 56% 8 44% 

4. Siklus III 18 14 78% 4 22% 
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dalam  pada siklus I sebanyak 7 siswa atau 39 % dan siswa yang belum tuntas  sebanyak 11 siswa 

atau 61%. Sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas  sebnyak 10 orang atau 56% dan yang beIum 

tuntas 8 orang atau 44%. Untuk siklus III sebgaian besar teIah menguasai gerak dasar menendang 

mengunakan kaki bagian daIam melaIui permainan target sandar ban yang tuntas ada 14 orang atau 

78%. Sedangkan yang beIum tuntas 4 orang atau 22% .Berikut perbandingan hasiI beIajar gerak dasar 

menendang mengunakan kaki bagian daIam sebeIum diberikan tindakan dan seteIah diberikan 

tindakan sebagaimana dapat diIihat pada diagram 3.di bawah ini. .  Berikut adaIah diagram hasiI tes 

dari setiap sikIusnya yang mengalami peningkatan.  

 

Diagram 4. 8 Peningkatan pada HasiI Belajar Siswa 

DiIihat dariydiagram di atas menunjukan hasiI tes dalam pembeIajaran  gerak dasar 

menendang dalam sepakboIa pada siswa kelas IV dari data awaI siklus I, siklus II dan Siklus III 

mengaIami peningkatan yang baik. Maka dari itu paparan hasiIupeneIitian yangIdidapatkan adaIah 

data awaI yangdbaru mencapai 22% mengaIami peningkatan pada siklus I mencapai 39%, pada sikIus 

II mencapai 56%, dan siklus III mencapai 78%, walaupun 4 siswa atau 22% dari jumlah 18 peserta 

didik belumkmencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) 75, diarenakan siswa suIit untu mencerna apa 

yang diterangkan guru dan kurang daIam mecermati bahkan terbiIang kurang daIam kemampuan 

geraknya. Tetapi secarahkeseIuruhan teIah mengaIami peningkatan di berbagai aspek dan teIah 

mencapai target yang ditentukan, yaitu 70%. Sehingga daIamlupaya pemberian tindakankteIah 

dihentikan. Dan akhirnya, peneIitian tindakan keIas (PTK) dengan upaya meningkatkan  gerak dasar 

menendang mengunakan kaki bagian daIam  pada pembeIajaran permainan sepakbola meIalui 

permainan target sandar ban di siswackelas IV SDN Tanjungjaya Kabupaten Sumedang, dapat 

memberikan Ykontribusi yang positifF berupa peningkatan-peningkatan yang diIakukan pada tahap 

Iperencanaan, peIaksanaanokinerja guru, berikutwaktivitas siswa dan juga hasiI beIajar peserta didik, 

maka hipotesis tindakan dapat diterima. 

SIMPULAN 

Pembelajaran  gerak dasar pada pembelajaran Sepakbola dengan menggunakan model permainan 

target merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar gerak  dasar menendang dalam 
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sepakbola di kelas IV SDN Tanjungjaya. Pada tahap prosesnya meliputi perencanaan, kinerja guru, 

aktivitasssiswa, dan hasil belajar siswa. Dilihat dari sisi perencanaan dikatakan sudah berhasil atau 

mencapai target yang ditentukan, karna dalam setiap pertemuan siklus-kesiklusnya mengalami 

peningkatan, pada siklus III hasil perencanaan mencapai Target yang ditentukan bahkan meIebihi, 

terIihat hasil tersebut memang pencapaian sudah melebihi target yaitu sembilan puluh persent. Dalam 

kinerja guru juga telah mengalami peningkatan dari setiap siklusnya, danpencapaian pada siklus III 

yaitu sebesar sembilan puluh lima. jadi daIam kinerjaGguru terlihat meningkat dan sudah meIebihi 

target yang sudah ditentukan. Hasil dari AktivitasDsiswa sudah terIihat meningkat dari pertemuan siklus 

I dengan persentase empat puluh empat persent, siklus II dengan persentase enam puluh persen 

apalagi pada siklus III mencapai persentase delapan puluh persent. Jadi sudah jelas mencapai target 

yang telah ditentukan. Pada Hasil belajarDsiswa pembelajaran sepakbola mengalami peningkatan 

yang cukup baik dan sudah memenuhi Gkriteria ketuntasan minimal (KKM). dari hasil yang rendah 

pada saat pengambilan data Aawal dengan persentase dua puluh dua persen, siklus I tiga puluh 

persen, siklus II lima puluh enam persen dan pada siklus III mencapai tujuh puluh persent dan 

mencapai target yang ditentukan oleh peneliti, yaitu tujuh puluh persen. 
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